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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang Proyek 

1.1.1 Permukiman Padat Penduduk di Pringgokusuman 

Pringgokusuman merupakan salah satu kelurahan yang berada di kecamatan 

Gedongtengen, Kota Yogyakarta. Luas wilayah Pringgokusuman yaitu 0,46 km2 

dengan jumlah penduduk yaitu 15.617. Jumlah Kepala keluarga 4.062, Rukun Warga 

4 (RW), Rukun Tetangga 19 (RT). Kawasan ini adalah kawasan yang masuk kedalam 

area bantaran sungai kali winongo dan merupakan kawasan yang berada di pusat 

kota. 

 Perkembangan permukiman padat pada kawasan terjadi karena masyarakat 

lebih memilih bermukim didaerah yang dekat dengan keberadaan pusat perdagangan 

dan wisata Kota Yogyakarta yaitu kawasan Malioboro, Pasar Beringharjo dan Kraton 

. Selain itu Kota Yogyakarta memiliki citrakota pelajar dan salah satu destinasi wisata 

baik lokal maupun mancanegara menjadikan kota ini sebagai tujuan investasi yang 

cukup tinggi. Hal tersebut tidak terlepas dari dampak terhadap tingginya angka 

urbanisasi yang terjadi di kota ini sehingga jumlah penduduk terus meningkat dari 

waktu ke waktu. Kondisi tersebut juga berdampak pada sulitnya pengendalian dalam 

tata ruang di kota ini serta munculnya berbagai permasalahan permukiman padat yang 

kurang dikoordinasikan dengan baik kedalam tata ruang kota.  
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Keterangan : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Pola ruang RDTR kota Jogja 

Sumber : Gisjogja 2018 

 

 

1.1.2 Kampung Vertikal berbasis Green Architecture sebagai solusi untuk 

mengembangkan rumah produksi untuk masyarakat 

Kepadatan perumahan yang saat ini ada di bantaran Sungai Winongo 

Pringgokusuman adalah dampak dari keterbatasan lahan yang tidak sebanding dengan 

jumlah penduduk yang ada ,selain itu keterbatasan ekonomi warga menjadi faktor 

pendukung warga bertahan di wilayah dengan kondisi permukiman yang padat 

tersebut. Saat ini usaha pemerintah untuk mengatasi permasalahan kepadatan 

penduduk adalah dengan cara membangun rumah susun tetapi hal ini belum 

mendapatkan hasil yang efektif untuk masyarakat. Seperti contohnya dikota besar 

seperti Jakarta. Terdapat beberapa faktor ketidakberhasilan rumah susun diantaranya 
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adalah tersedianya ruang sosial bagi masyarakat. Penghuni rumah susun pada 

dasarnya adalah masyarakat penghuni kampung yang lebih suka beraktifitas diluar 

rumah, misalnya bertegur sapa di jalan, mandi dan mencuci di sungai, 

berbincang-bincang di teras rumah, memasak di gang-gang sempit. Rumah susun 

yang terbangun jarang memperhatikan fasilitas yang bisa menyalurkan kegiatan ini.
1  

Peningkatan kualitas tempat tinggal untuk masyarakat adalah menyediakan 

tempat yang layak huni tidak hanya aspek fisik namun juga aspek psikologis. Salah 

satu cara pengembangan rumah produksi dan tempat tinggal bagi masyarakat 

Pringgokusuman dilahan yang terbatas adalah melalui pembangunan permukiman 

vertikal. Dimana permukiman vertikal yang dimaksud adalah permukiman untuk 

masyarakat yang tetap mempertahankan nilai- nilai sosial tetapi mampu 

meningkatkan kualitas ekonomi dan lingkungan. 

 

Pada kondisi saat ini di lingkungan Pringgokusuman selain untuk tempat 

tinggal yang layak huni pengembangan kampung vertikal berbasis green architecture 

merupakan konsep rancangan untuk meminimalisir dampak dari polusi industri. 

Menurut Tri Harso Karyono (2010) Arsitektur hijau adalah arsitektur yang minim 

mengonsumsi sumber daya alam, termasuk energi, air, dan material, serta minim 

menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan. Green architecture dalam kampung 

vertikal menjadi hunian yang berbasis home industry dapat memberikan dampak 

positif bagi masyarakat baik secara sosial,ekonomi dan lingkungan. 
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1.2 Latar Belakang Permasalahan 

1.2.1 Potensi Sungai Winongo Sebagai Pendukung Wisata Masih Belum di 

Kembangkan  

Sungai Winongo adalah salah satu sungai terbesar di Yogyakarta selain sungai 

Code. Pada saat ini daerah pinggir sungai Winongo pada saat ini masih belum 

dikelola secara maksimal. Masih terdapat beberapa rumah yang melanggar garis 

sempadan sungai sehingga pada saat musim hujan terdapat beberapa rumah yang 

terkena banjir. Masyarakat yang tinggal di bantaran Sungai Winongo hanya 

memanfaatkan sungai sebagai tempat mencuci, mandi, dan memancing. Daerah 

pinggir sungai merupakan area yang dapat dimanfaatkan sebagai sarana pendukung 

kawasan yaitu menjadi jalur sirkulasi dan area wisata pinggir sungai atau riverside 

area . 

 Lokasi ini dapat menjadi entri point baru di kawasan Pringgokusuman 

sehingga dapat mendatangkan pengunjung yang menjadikan area bantaran Sungai 

Wingono menjadi area wisata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Jembatan di Jl. Pembela Tanah Air, Pringgokusuman 

Sumber : Penulis 2018 
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1.2.2 Daya Serap Industri Rumahan Masih Rendah, Pelaku Komersial Belum 

Memberikan Dampak Positif Bagi Ekonomi Masyarakat 

Letak Pringgokusuman yang strategis membuat kawasan ini menjadi kawasan 

komersial yang cukup berkembang. Terdapat banyak usaha yang berkembang di area 

ini seperti perdagangan dan jasa. Fasilitas akomodasi hotel dan homestay di 

Pringgokusuman saat ini telah berkembang cukup banyak . Hingga tahun 2016 di 

Yogyakarta tercatat sebanyak 57 hotel termasuk dalam area pringokusuman.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Jumlah Hotel di DIY 

Sumber : Data BPS Prov. DIY 2018 
 

Tumbuhnya area komersial yang cukup pesat di Pringgokusuman belum 

memiliki dampak positif untuk ekonomi masyarakat , terutama masyarakat bantaran 

Sungai Winongo. Para wisatawan yang datang di area ini bertujuan hanya untuk 

tinggal di penginapan tanpa memberikan pengaruh ekonomi untuk masyarakat yang 

memiliki usaha mandiri disekitar bantaran sungai.  Karena keterbatasan inilah daya 

serap industri rumahan masih dalam kategori lemah dan masyarakat lebih memilih 

untuk menjadi buruh pabrik di luar. Pelaku komersial sebaiknya mampu memberikan 

timbal balik untuk masyarakat, misalnya dengan mengarahkan para wisatawan untuk 

dapat mengunjungi kawasan industri rumahan sehingga daya serap industri rumahan 

meningkat dan  ekonomi masyarakat di bantaran sungai dapat terbantu. 
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1.2.3 Polusi Industri Rumahan masih menjadi masalah lingkungan di 

Pringgokusuman 

Home industry atau industri rumahan di Pringgokusuman merupakan industri 

yang dikembangkan mandiri oleh warga. Persebaran industri perumahan tersebut 

salah satunya adalah industri bakpia. Terdapatnya home industry bakpia di 

pringgokusuman belum memiliki perkembangan yang cukup pesat, pasalnya 

keterbatasan lahan masih menjadi faktor penghambat laju pengembangan industri 

tersebut. Masyarakat yang tinggal di bantaran Sungai Winongo memiliki lahan sempit 

dan saat ini fungsi lahan yang dimiliki oleh masyarakat hanya sebatas untuk tempat 

tinggal . Industri rumahan bakpia yang saat ini berjalan masih menjadi satu tempat 

dengan rumah tinggal warga tepatnya berada didalam permukiman yang hanya bisa 

dijangkau oleh pejalan kaki. Masyarakat yang mengembangkan industri rumahan 

bakpia masih belum sepenuhnya sadar mengenai dampak polusi industri yang ada di 

lingkungannya. Banyak masyarakat yang masih membuang hasil limbah industri ke 

sungai yang memberikan dampak pencemaran air sungai. Selain itu polusi asap 

industri rumahan juga masih belum diminimalisir oleh warga. Akibatnya kondisi 

lingkungan dinilai belum cukup baik karena polusi industri dapat berdampak negatif 

untuk kelangsungan hidup masyarakat Pringgokusuman dalam jangka panjang. 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

  
 

 

Gambar 1.4 Persebaran Home Industry bakpia, sablon, dan penjual makanan 

Sumber : Penulis 2018 
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1.3 Rumusan Permasalahan 

1.3.1  Permasalahan Umum 

Bagaimana merancang permukiman di Pringgokusuman menjadi 

kampung vertikal berbasis home industry bakpia yang dapat menampung 

kegiatan hunian yang berbasis wisata home industry yang menerapkan kriteria 

green architecture ? 

 
1.3.2 Permasalahan Khusus 

1. Bagaimana merancang kampung vertikal dengan fungsi hunian dan industri 

yang menerapkan konsep green architecture yang dapat meminimalisir 

polusi home industry ? 

2. Bagaimana merancang area pinggir Sungai Winongo sebagai area 

pendukung wisata pada vertikal housing ? 

 

1.4 Tujuan dan Sasaran Perancangan  

 

1.4.1 Tujuan 

Dapat merancang permukiman di Pringgokusuman menjadi menjadi 

kampung vertikal berbasis home industry bakpia yang dapat menampung 

kegiatan hunian yang berbasis wisata home industry yang menerapkan kriteria 

green architecture.  

 

1.4.2 Sasaran 

Menghasilkan rancangan permukiman veitical housing yang didukung oleh 

area pinggir Sungai Wingongo sebagai daya tarik bagi wisatawan. 
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1.5 Peta Permasalahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.5 Peta Permasalahan 

Sumber : Penulis 2018 
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1.6 Tabel Variabel, Tolak Ukur, dan Cara Uji 
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1.7 Originalitas Tema  

Beberapa laporan penelitian yang memiliki fungsi bangunan dan 

pendekatan serupa telah dilakukan namun terdapat beberapa perbedaan yang 

menjadi keunikan laporan penelitian penulis. Beberapa laporan penelitian yang 

sudah ada dan ditemukan penulis antara lain: 

 

1. Judul    : Revitalisasi Permukiman Kumuh Di Desa     

      Purwogondo Sebagai Kampung Wisata Minat  

           Khusus Home Industry Tahu 

 

Penulis     :  Annisa Ariyanti 

Institusi     : Universitas Muhammadiyah Surakarta 

Permasalahan : Keberadaan permukiman kumuh secara tidak  

langsung dapat berdampak negatif pada 

lingkungan yang menyebabkan patologi alam, 

sosial, dan buatan pada daerah 

Purwogondo,Kecamatan Kartasura  

Tahun       : 2017 

 

Perbedaan perancangan antara jurnal tersebut dengan tugas akhir 

penulis terletak pada lokasi dan permasalahannya. Permasalahan dalam jurnal 

adalah penelitian keberadaan permukiman kumuh di daerah Purwogondo yang 

secara tidak langsung dapat berdampak negatif pada lingkungan yang 

menyebabkan patologi alam, sosial, dan buatan pada daerah dan fokus 

perancangan pada revitalisasi permukiman berbasis pada kampung wisata 

home industry tahu, sedangkan TA penulis adalah perancangan kawasan 

wisata berbasis home industry bakpia dengan pendekatan green architecture 

untuk memberikan kesetaraan ekonomi di wilayah Pringgokusuman. 
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2. Judul     : Kampung Vertikal Di Sosrodipuran, Yogyakarta  

Berbasis Pendekatan Komunitas  

Penulis    : Imas Nurrahmah Priandani 

Institusi    : Universitas Islam Indonesia 

Permasalahan       : Mewadahi aktivitas penghuni dimana penduduk  

Kota Yogyakarta khususnya Sosromenduran 

mengalami peningkatan pertumbuhan setiap tahun 

sebanyak 200-300 orang menghuni lahan seluas 60 

hektar. 

Tahun     : 2017 

 

Perbedaan perancangan antara tugas akhir tersebut dengan tugas akhir 

penulis terletak pada lokasi dan permasalahannya. Permasalahan dalam jurnal 

adalah fokus perancangan kampung vertikal yang bertujuan untuk mewadahi 

aktivitas penghuni dimana penduduk Kota Yogyakarta khususnya 

Sosromenduran mengalami peningkatan pertumbuhan setiap tahun sebanyak 

200-300 orang menghuni lahan seluas 60 hektar dan TA penulis adalah 

perancangan kawasan wisata berbasis home industry bakpia dengan 

pendekatan green architecture untuk memberikan kesetaraan ekonomi di 

wilayah Pringgokusuman. 

 

3. Judul    : Rumah Susun Sebagai Kampung Vertikal Di  

 Bantaran Kali Code Kelurahan Suryatmajan,  

 Yogyakarta Berdasarkan Pendekatan Desain pada    

 Prinsip – Prinsip Konservasi Air 

 

Penulis     : Zulhidayat 
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Institusi     : Universitas Islam Indonesia 

Permasalahan : Meningkatnya jumlah penduduk ini 

mengakibatkan semakin sempitnya lahan sebagai 

tempat tinggal. Fakta ini ditemukan di bantaran 

sungai Code Kelurahan Suryatmajan Yogyakarta, 

bahwa di kawasan ini banyak permukiman kumuh 

dengan kualitas lingkungan yang kurang memadai.  

Tahun       : 2017 

 

Perbedaan perancangan antara jurnal tersebut dengan tugas akhir 

penulis terletak pada lokasi dan permasalahannya. Permasalahan dalam jurnal 

adalah penelitian Meningkatnya jumlah penduduk ini mengakibatkan semakin 

sempitnya lahan sebagai tempat tinggal. Fakta ini ditemukan di bantaran 

sungai Code Kelurahan SuryatmajanYogyakarta, bahwa di kawasan ini banyak 

permukiman kumuh dengan kualitas lingkungan yang kurang memadai 

sehingga dirancang hunian vertikal untuk mengatasi masalah tersebut. 

Sedangkan TA penulis adalah perancangan kawasan wisata berbasis home 

industry bakpia dengan pendekatan green architecture untuk memberikan 

kesetaraan ekonomi di wilayah Pringgokusuman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


